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Lebih ganans lagi penebmgan liar atau pencurian kayu sc-
lalu meningkat, baik dilakukan oleh HPH dan penduduk,Bila
penebangen hutan terus berlangsung di lereng-lereng bukit,
moke hujan akan menghanyutkan lapisan sumber tansh dan ju-
ga menimbulkan banjir, Erosi telah menimbulkan kerugian
yong maha besar di hampir semua negara berkembang.,

‘Para ahli iklim di dunia mengatakan, bahwa hutan hujan
tropis memnegang peranan penting dalam mempertahankan pola- -
pola iklim di dunia, Di wilayah Asia Tenggora, hutan-hutan
hujan tropis di Indonesia, Malaysia,'Thailand, Fillipina,
Negeri~negeri Indo-Cina, memegang kedudukan- kunei bagi
iklim di Asia Tenggara. Sepanjang sejarah, musim angin ti~
mir dan angin barat telah ikut membentuk timbulnya pola

hidup bertani dan pola pelayaran dan perdagangan lewat laut-

‘an di wilayah Asia Tenggara dan antara negeri-negeri Asin
Tenggoera dengan Cina, India dan Jazirah Arab,

Sampai heri ini, pola dan irama hidup kurang lebih 80 per-
gen rakyat di Asia Tenggara vang hidup dari pebtanian, mar~
aih tergantung pada musgim hujan yang mengisi. sungai dan

sumber air tanah dari tahun ke tahun, Peranan hutan hujon

ltropis amat ﬁenting dalam proses ini, 4

Telah scjak beberapa tcohun ini banyak rengamat Asia Teng-
' gara mulai risou dengan nagib hutan~hutan tropis di Asia
Tenggara. Pengalaman kerusakan hutan di Fillipina kelihat-
an kurang menjadi relajaran bagi negeri-negeri Asia Teng-
gara lain. Penebangan kayu kurang éiawas;.dan tidak selek~
tif, berladang. pindah-pindah, sikeap tidak acuh, kegagalan
penghutanan kembali, kurang pengawasan terhadap pengusaha
untuk menanam kembsli, telah menimbullkan Situasi yang ocu-
kup gawat, Seandainya perusakan hutan-hutan dibiarkan te-
rus berlangsung, para ahli iklim berpendmpat, bahwa hal
"ini okan menimbulkan akibat buruk terhadap iklim di Asia
Tenggara, doan malahen iklim dunia, Salah satu risikonya,
Jika mugim hujan berkurang, aken berpengaruh terhadap pro-
duksi bahan pangan di Asia. Tenggara yang'sab?gian besar



masih bertumru pada siét 3m penanaman nadi gawah basah

‘Rlslkonya bukan hanya pads ‘sawah, tatapl juga berpungaruh N

- buruk pada produksi bahan~bahan komoditi, misalnya teh,
',kopi, kelapa sawit, singkong, coklat, ‘cengkeh, tebu,kela-
pa dan berbagai. tanaman lain, misalnya buah-bushan dan
gayur-sayurar, . '

Proses kehancuran hutan-hutan mazin térus berjalan.éi se-
luruh dunia, ‘dari Asia Tenggara ke Afriks, ke Amerika La-=
tin, sedang di negeri industri maju hutan~hutan mercka
sedang mengalami kerusskan gawat,

Pada tohun 1981 tinggal 113 juta hektar, roda tahun 1950
148 3 juta hektar, Hutan Indonesia berkurang sekitar 1 ju-~
td hektar setiap tahun, Menurut FAO memrerklrakan antara
tahun 1976~1980 Indonusla kehllangan hutan 8seluas 550,000

hektar tiap tahunnya. Setiar tahun 4,4 hektar hutan yang

masih perawan okan menderita ekgploitasi kayu. Sebuglan
dari luas ini 'kemudian aken ditempati oleh ladang-ladang '
berpindah, Oleh karena itu bisa diperkirakanbahwa dalam
tiap tahun @endqtang gekitar 15,7 juta hutan tropis akan
menjadi korban fertambahnn penduduk; pertanian dan berba-’
gail bentuk tata-guna tanah, Secara bersama~sama ini semua
mencakup kehilangan hutan tropls setiap tahun, Penelitian
tahun 1982 melaporkan bahwa Ty 4 Juta hektar hutan tropis
telah dibabat tiap tahun,‘. T » '

Pada tahun 1986 dilaporkan ai’ Nusantara 43 ‘hektar lahan
yang rusak dan tidak produktif, 23 juta menjadi semak,20 -
juta lahan aiangealang. Jumlah lahan hutan ymg rusak tiap
tahun bertambah besar akibat penebangaﬂ di lokasi yang -
seharusnya dibeliﬁara untuk terug berfungsi menjadi lahan
tadah hujan. -



II, BKOSISTEM HUTAN TROPIS . .

" Kami télah munghamparkan bumi dan mengaﬂlkan padanya
gunung~gunung dan kami tumbuhkan:padanys segala sesuatu
geguai dengan ukurannya" (QS. 15 19).

Hutan trepis merupakon perpaduan dari seluruh,béntukbben—'

tuk kehidupan -tumbuhan, Kegsemuanya membentuk guatu ja-

ringan kehidupan yhng saling membutuhkan dalam suatu po-

le dan memberikan tempat bagi beraneka ragam bentuk Y-

'hidupan. Pola ini b“fdasarkan~kétentuan-ketentuan terten~

. tu, Salah satu ketentuan ini dlsebut stratlflka31.Kalau:
dlpcrhatlkan hutan terdiri dari bcberanﬂ lapisan, penen-—
tuan ini terutama berdasarkan tlng i rendahnya pohon,
Tinggl rendahnya rohon ditentukan oleh jenis, umur dan '
dan ciri khas mablng-ma31np tumbuhan. Analk pohon dalam
pertumbuhannya akan melewatl beberapa 1aplsan, gegunl
dengan ketbinggionvya dan akhirnya mencaral lapisan ter-

tentu yong bagi jenianya,

Lopisan-lapisan ini dibedakan etas lapisan tajuk (lzanopi)
(A dan B) dan lapisan bawsh (C dan D), Lapison yang pa-
ling atag disebut tajuk atas (lapisan A), Yong terdiri

dari "si penembus" dan kanopi, Sipenembus adalah yang

.~ tertinggi di hutan, ada yong lebihi 80 m (pohon meranti).

Yereka mempunyai batang yang tumbuh lurus dan tinggl ser-~
ta tajuk yang melebar, muncul satu-satu di atas kanopi
dan saling berjauhan satu soma lain, Kanopi merunakan .
atap hutan. Rata~rota ketinggliennya adalah 20-35 meter,
tumbuh ravat, sehinggo tajuknya sallng bertautan memben-
tuk ke51nambungan dan mbnjadl atap hutan. -

Keadagn ini menyubabkan kondisi yeng khusus di bawahnya,
gsejuk dan teduh karena-sinar matahori tidak. dapat leluasa
nenembusnya. Lapisan A banyak mendapat sinar .matahari,

Di bawah. lapisen A tumbuh’ pohon~fohon yang tidak memerlu-’.
‘kan sinar matahari banyak dan nohon lapisan A yang masih
muda, Lapisan ini disebut lapisan tajuk kedua {lapisan
pohon-pohon kecil) biasa disingkat Lapisan B, Ketinggian
rata—rata 4 sampai 20 m. Di antara tajuk dan lantai hutan
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terdapat lapisan semak (¢)., Lapisan semak adalah lapisan
beraneka, bisa terdiri ddri semok-semak, ralem, pohon-—
pohon muda, herba tinggi dan palu pohon, Rata-rata ke-
tinggian lapisan ini' adalah 1 sampai 4 meter,

' Ketinggian tumbuhan yang. membentuk lantai huten mulai
dari beberapa milimeter somypai 1,5 meter, terdiri dari
lumut-lumutan, paku-iakuan, rumprut-rumrutan, herba dan
tunas pohon. Tanah di laentai huten ditutupl oleh lapisan
humus, yang terdiri dari guguran-guguran tumbuhan dan he-
wan yang membusuk karena add makhluk mikro. Lapisan ini
biansa digebut tanah (D), Setiop kawasan hutan mempunyai
komposisi yeng khas pada setiap.lapisan, tergantung pada
ketinggiqn.tempat dan dacrahnya, Djmikian juga - dengan '
satﬁa penghuninya.

Satwa penghdni hutan tidék tersebar ke seluruh pelosok
hutan, Mereka hidup pada lapisan-~lapisan te srtentu yang
paling menunjang kehilupannya. Fereka menyesuaikon diri
dengan lingkungan tempat tinggal, seh ingga ia mampu-me-.
menfaatlkon lingkungannya sebaik-bailknya. Setizp jenis

~ satwa berbeda dayo nenyesuaiannya terhaﬂap nerubahan
lingkungan, ada ymng sangat terbatas kemampuanhya dan ada
pula yang mampu bertohon pada kondigi bagaimanapun,

Demikian pula pemanfaatan lapisen-lapison tumbuhan ai
hutan, Ada yang memanfaatkan lapisan tajuk saja (A dan B),
ada yong memanfaatkan berbagai lapisan, '

Orong hutan adalah satwa terbesar yang menghuni tajﬁk po~—.
hon, tetapi kadang-kadang mercka “jugs memanfaastkan lantal
hutan mencari makonamnya, Demikian pula dengan monyet

ekor panjang dan lutung. Walaupun burung mudah bergerak
tetapli ditemukan juga pembegisn relung kehidupan di anta-~
ra mereka. Burung-burung yung’hiiup 1i tajuk pohon, misal-
nya rangkong, cica dan burung sikaton, Umumnya Satwé peng-—
huni lapisan tajuk bergerak horizontal dan memakan buah
serta daun muda, Mereka tif Aak rernoh turun ke lantal hutan,
Tetapi karena ada mereka, maka ada juga vang memangsanya

nisalnya burung =2lang,
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Satwa pemanjat ﬁmumnya menempati berbagai 1apisan.dan ber-
gerak secara vertikal, Déngan kepandaiannya memanjat, me-
reka bisa nencapal tajuk pohon dan dajpat rulﬁ turun ke
tanah Tetapl umumnya merceka menghunl rulung di ontara
lapisgan tajuk dan lantai hutan, Macan tutul memanjat d4i
'dahan'pqhon gsambil mengintip mangsanya‘yaifu monyet, lu~
bung, babi, bajiﬁg kelapa,‘musﬁhg akér_dan lain~lain,
Macan dahan kucing batu memokan kalal, tikus atau burung
yang'ditemuinyé‘ Burung relatuk dengen kakinya yang khag
‘ digunakan untuk memanjat, memdtuk-matuk batang pohon un—
tuk mendapatkan ulat atau serangga di balik kulit kayu,

Jenis burung Jlara, burung maud, burung kipas, kekak tua
dan lain-lain monyemarkan relung ymg agak seram ini.
Katak pohon, tokek, bunglon, burung, tikus-dan bajing

marupakan santapan yang lezat bagi ular hlgau dan ular
sanca,

Kupu—kupu dan gerangga terbang 1a1nnya dltemukan Ai ber-
bagai relung kLnllupan, Juga di ruang antars tajuk dan

- lantai hutan. HMercka terbanw dari satu bunga ke bunga

. lain, membantu perkembangbiakan tumbuhan hutan, Ada ribu-
an jenis kupu-kgpu don serangga terlapat 1i hutan tropis.
Lantai hutan bukan hanya dihuni oleh binstang menyusuil
besar seperti gfjah, harimau, badak dan banteng, fetapi
juga dihuni oleh -mammalia kecil seperti trenggiling, kon-
cil dan tikus. | ‘ ,

Di timbunan guguran tumbuhan (Eampah)'hidup berbagaissat-,
wa tak bertulang belakang, misdlﬁya kakiaeribu,kalajeng-
king, rayap, kumbang, keong, berbagal rentilia dan amphi-
bia, Ralau 11pbrhat1kan llngkungan hliup ini khas dan rvie-

narik, ,

Semut-semut merah menotong-motong dguh-daun-yang jatuhp
dan mengangkut ke safangnya. Rayanp nembhat kayu tumbang
menjadi serpihan-serpihan kecil, Sementara cacing tanah
aktif membuat lubang dan me ngaduk-aduk scrrlhan ha511 ker
ja rayop don semut me :njadi. adodan bahan organik yang su-
bur yong d;sebut humus, Mikroorganisma yong tak tampak de-
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ngan moeta telanjang melanjutkan kéerja mereka mengurnikan

gerpihon menjadi bahan makanan yang berguha dan darat di-
serap kembali oleh bumbuhan, )

Setiap satwa mempunyai relung kehidupan, Namun ada relung
yang,dihuqi secara bersama-soma oléh bérbagai jenig satwa,
Untung alam telah mengatur agnr setian jenis satwa men-
dapat kégempatan hidup yang sama, sehingga jenis~jonis
gatwa ini tidak bertemu 3i suatu tempat pods waktu yong
sama, Misalnya kukong dan wau-wau menycnangi buah yang sa-
ma, tetapi wou-wau aektif pada siong hari dan kukang pada '
malam hari. Ada pula satu jenis buah digenangl oleh tiga
jenis satwa, satwa pertama senang kulit, satwa. kedua
senang daging, dan satwaketiga senang biji. Ada pula satia
senang daun mude dan gatu lagi senang daun tua pada jenis
tumbuhan yang sama,

Kehidupaen di hutan sangat'ﬁnik dan mengagumkan, Kehidupan
satwa ganget tergantung rada. tumbuhan, apabila tumbuhan
hilang, maka satwa akan hilang tula, kecuali beberdpa‘sat—
wa yang mampu menyesuaiken diri pada perubahan lingkungaq.
Apabild rerusakan dan vemusnahan hutan terus berlangsung;
maka semua sabwadkan puﬁah, Jika gemua tumbuhan punah,ma-—
ko senua hewan termasuk manusis akon lenyap dari permukaan
bumi, ’

Kehidupan di ﬁiam merupakan ekogistem, hubtan merurakon
auatu ekosisgtem, Tumbuhan merurakan penghasii-makanan rer-
taﬁa. Tumbuhan memanfastkan sinar matahari sebagﬁi gumber
energi, butir hijau daun membentuk zat hidrat arang dari
air dan udara- yang diserap. Zat yang dibentuk digunskan
membdngﬁh dan meﬁgembangkan tubuh, vang merupakan gumber
makanan bagil satwa ;émakan tumbuhan, Kemudian sabwa pema-
kan tultbuhan (herbivora) Aimalkan oleh satwa yemakan daging
(carnivora). Satwa pemakan dAaging dimakan lagi oleh pemang-

sanya, .

I
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Peminliahan energi dari tumbuhan kepeda makhlﬁk lain mela-
lui makanan Jdiscbut rantal makonan, misalnyﬁ rumput‘—

rusa — harimau’ atou rum?ut - ulat - trenggiiing - harimau,
Tinp rantai makanan tidak berdiri séndifi melainkan ber-
hubung timbal.balik satu dengoen yang lain, Hpbungan ini
disebut jaringan makanan, Hubungan ini sangat rumit dan
sulit dirinei, Setiap habitat mempunyal jaringan makanan
yang khas, Misalnya ekosgigtem hutan trorik, P&nghqs11 pcr-

fama adalah tumbuhen hijau, pemakal pertama adalah pelio-

kan tumbuhan (herbivora). Herbivora pé nghn311 kedua,
Penakal katlga o lalah karnivora dan s terUSnya. Pemakan
terakhlr acdalah rungural. Pengural hidup Jdari berbaga
tumbuhan daon hewan, Hasil urai dari pengurai ﬂlserap
cleh tumbuhan dan ‘1gunqkan¢eba rai bahan pembentuk tubuh,,
Kondisi ini dlsabut-perputaran.zat mokanan,

PERUSAKAN HUTAN TROPIS

iTelah muncul kerusakan di darat dan 11 laut alkibat ulah
tangan manusin, schingga Tuhan rasakan kepada mereka
akibat perbuatan mercka itu, agar mereko kembali ke ja-
lan yang lurus? (QS,30:4).

TJangan kamu rusal alam itu, karens sesungguhmys Allch
tidak suka pada orangorang yang berbuat kcrusakﬁn“

(RS.28:77)%
Penusakan atau pehghancuran hutan telah berlangsung Ji
seluruh permukaan bumi, terutama perusaksn hutan tropis
i Afrika, Amerike Latin don Asia Tenggara, Perusakan °

" (pembabatan) hutan dimaksudkon untuk memenuhi kebutuhan ™ |

manusgia atas sumberdaya alam,

Se jak industri perkavuan dikembangkan di Indon931a F clah
berjuta~juta hektar hutan tropis yang libabat, Semakln A
tinggi harga kayu di luer nogeri, somakiin bertambab cerat
proscs pembabatan hutan, Sebagai gamboran peningkatan pom-—

babotan hutan dinilai dennan dolar di In'onesia, Pala bo-

- hun 1969 eksport kayu Invonesia scharga 562 juta dolar A8,

tahun 1975 shharga‘$ 830 3uta.dan rads tahun ) 1978 ascki-
tar $ 1000 juta, : .

4



Kenurut Horman Nyers (1978), glka pbmbabauan hutan i
Inlqnv31a terus berlangsung s _pertl sekaprang, maka nutan
A1’ Sulawesi akén habig éekitﬁr 5 ~ 10 tahun mendatang,
Hutan Kalimantan dan rulau-nulau 131n akan habig sekitar
15—20 tahun mendatong dan huten Irlan Jaya sckitar 15—
25 tohun mendatang. Pembabaton hutan besar-~bésaran ber-—
~langsung 21 Sumatera, Kalimantan dan Sulaweni. Purusahaan

aging dan daloan negeri menggunakan peralaton modern untuk'

menbabht hutan. Peimbabatan mer.ka lakukan tanpa memper—
tlmaanukan ekosisten hutan, Ke glatan pembabatan skan meng-
akibatkan kematian terhalap £lors danh fauna hutan, Pemba-
baten hutan tanpa kendali akan mem“erburuk dan memperiuas

1uhqn krltls A Inlonesia, .

Pbmﬁabatan huton juga Jlilakukan 01 >h penduduk untuk mem- -
buka lahan pertanian dan pemokJm&n Penluduk juga mene-
bang hutan untuk keperluan membuat toempatb tinggal dan ba~
han bakar. Tindakaw ini juge ckan memperburuk perugakan
kawgsan hutan tropis, Pembabatan Ailakukan tanpﬂ memper-
tlmbangkan danpak lingkungon yang akan timbul,

Pombukaan lahan baru untuk pemuklmﬂn, perkebunan, per-
tambangan don lain~lain oleh pemerintah sangat mambang~
vakan jika dilakulktan tanpa memperhatlkan Aampak terhadap

ckog ;igtom hutsn. Pembulkaan butan untuk perkebunan don dae~ .

rah troansmig ru51 terug berlangsung.

Kegiatan berladang bcrplnﬂah yaug Jllakukan oleh pﬂnauduk
alkon nengbancurkﬂn hutan troris, Di inlon631a jutaan hu-~
tan rusak disebabltan oleh perladaongan berpindah, Di Afrika
lebhih 80 persen hutemmyamenjadi hdncur perladangan berpin-
dah . .

Pembabatan hutan ymg dilakukan punvusaha Aan renduduk
tidak selalu diikuti olsh punanamqn kembaliy uklbatnva -
hutan yagg telah dibabat tidalk rulih kembgli, mcnurut pe-—
nelitian lebih Qari 15 ribu hektar. hutan troplis Jditvebang
setiap tahun, hanya gekitor 1000 hektar ymg dapat lita-
nam kembali. ‘

Il
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Sclain kerusakan hutan oleh tangan ﬁdnusia,-bencana keba~
karan hutan seéring menyerang bhubtan~hutan 4i Indonesiq,
Bencana kebakaran terbesar hutan ;nﬂonésia terjalii pada
tohun 1982-1983, Apl dibiarkan membakqf nutan terug-mena.-
‘pus hingga ménghabiskan sekitar 3.600.600 hektar 4i
Kalimantan Timur. Kebakaran hutan scbésar ini mungkin
*paling besar terjadi dalom ssjarah dunio yang Tiketnohui
manusia, Deprartemen Kchutangn Indonesia tidak berdaya
'ménghadapi kebakaran raksasa ini, Apakah hutan szluas
ini akan dapat tumbuh kembali tanpa bantuan. manusia,masih
harug kita tunggu joawabannya, ‘Jenurut renelibisn para ahli
- ada dacrah bekas kebakaran setelah api palem, timbui tum—
buhan kedua (seconlary ¢ rowth). Pemeriksaan tanoh’ menun-~
jukkan bahwa akibat dﬁri.suhu api yang tinggi, terjadi
engurangan zat alkali dalom tanah dan meninégikan kandung-
‘an asamn, - '

Musin kering vanjang pada tahun 1987 teloh menyebabkan
kebakaran~-kebakaran hutan (disengaja atan tilak olch mo-
nusia). 3i hutan-hutan Kalimanton dan pulauepuiau lain di
InConcegia, Luas hutan terbakar di Kalimantan scranjong
tehun 1982-1983 adalah seperlinae 2ori luagseluruh huton
di propinsi Kdalimantan Timur, ' ‘

Pada-tahun 1987 juga terjadi kebakaran hutan di Florus
dan Sulawesi, Kebakaran %utan ai InJon031a merupakan pe- |
nyakit' yang endemilk, senantiasa Deraﬂa Ai bawah nermukaan,
Kebakaran hutan di Indoncsgia berlangsung setiap tahun.
Lubakaran hutan yang terus- menerus akan ményébabkan.ta—

nah nenjadi kritis,

¥cbakaran hutan sering juga dengon s;ngaga oleh pe nJuduk
untuk kepéntingan perladangan, Orang-orang yang tidak her-
tan ggung jawab. juga sering membakar hutan dengon tujuan |
yang tidak jelas, Kebakaran hutan ini akan menimbulkan °
dampak meruglkan terhadﬁp ekogiaten hutan baik flora,fau-

na dan kondisi tanah,’

s
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IV. POLA PENGHIJAUAN HUTAN TROPIS

"Dia télah menclrtakan kamu Adari bumlftanah dan menyuruh ,
karu memakmurkannya' (QS.11:61),

"Maka sudahkah lramu teliti benih (blblt) yang lamu tanam-i
(Q8.56:63).

Penghi jauan adalah uraya memuiihkan den - menghutankan” kem-
Eali tanah hutan, sehingga kebutuhan akan huten dan fﬁng-
si hutan davat dijenuhi, baik untuk keperluan produksi
ataurun untuk pengaturen hidrolggis.serta verlindungan
dan sosial budaya, '

Sasaran rengnljauan aialoh lahan vang tidak sesuai pong~=
gunaan dengan kemampuannya, telah mengalami atau berada
dalom kerusakan flslk-kemlsyblologls vang akhirnys mem~
. bahayakan fungsi hidrologis_dan orologis dari daerah ter-’
sebut dan lingkung annja.

Lahan kritis darat berupa“hutan rusak, belukar, ralang
alang=-alang, tanah zundol atau tanal terlantar iaihnya
vang kemiringan lebih dari 45 persen, tébing curam, jurang
gepanjang sungai atau mafa air, dimana menurut pertimbang-
an teknig harus Aitanomi tenamén tohunan'dan faktor tempat
tumbuhnya memungkinkan befhasilnya renanamnan,.

Jenis tumbuhan yang Jdigunakan untuk reb01sa31 adalah je-
nls yong biasanyo mempunyai porsyaratan scbagai berikutb: .

a, mempunyai verakaran yemg dalam, aker serabut panjang
dan rapat, sehinggamerupalan sistem perakarﬁn intensifs
b, mempunyal deya tumbuh cepat, sehimgga menutur tanah

' dengan cepat dan menpurangi laju erosi yang akean terj-di
bergifat pdonor dalam artikata tidak banyak meminta syarat
dari tanah dan berkemampuan memperbaiki tenahg

¢, untuk laerah yang memrunyai curah hujon tinggi Airilih
jenig~jenis yang memrunyal sifatb avarotranspirasi besar,
gedangkon daerah yang memrhnﬁai'curnh nujan lebih reniah
dipdilih anls-anls yang mempunyql gifat evapotransrlra31

elang atau keecils
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d, dipilih jenis~jenis janp darat meningkatkan atau mers-
perbaiki kesuburan tanah bails secara langsung maupun - -
tidak langsung: -

¢, Jiusahakon jenis-jenis yvang memrunyai prosrek ekonomis

- dikermdian haris

£, 4irilih tumbuhan yang sudah s&suai dengnn lingkungan

gsetenpaby *

o Q1pilih tumbuhan yang sejenis Aengon tumbuhen yang

pernah tumbuh Ai lahan yang akan-aihijaukah;

H, tumbuhan harusg yang mamru mengatur tata air dan tidok
menguruskan lahong

i. tumbuhan yang mampu mehgundang biota yong lain, misal-
nya seraﬁgpa, burung dan hewan-hewan vemakan buah, biji

‘dan Oaun . : -

Usaha penghlJauan gebaiknya tidak illakukaﬂ dengan satu
jenis tumbuhan misalnya .pinus, sebab bagaimanapun juga
hal ini tiﬂak dapat'momperbﬁiki:sumberﬂaya genetis,
Risiko sgatu Jjenig akan me nlmbulkan risiko kepunahan ©ila
discrang peﬁyakif atau hgma,‘Satu jénis tumbuhan tilak
memberi'keseﬁpatun untuk keﬁneka ragaman-satwa karena
getiop satwa memiunyai relung Jan sumber makan yong ber-
beda pula, o |

Penghi jauan hutan tropis harus‘dengah berbagai‘jenis tum-
buban, "Hengingdt huton trowis memiliki struktur dan ke-
anekaragaman yang tinggi, mdka‘tumbuhannyang;ﬂitanam‘pada
lahan~lahan kritis diusahalkton baranekaragaman achingga
memberi kesempatan atau mengundiang satwa tronik, Keaneka-
ragaman veg“ta31 akon mamiu memantapkan EkOngtCm hutan
tropik yang ditamam dan mampr menperbaiki lahan scrta ta-

- ta lingkungon, -«

Penonaman hutan tropik pale laohan kritis yang mempunyadl
kehiringan,-dihijaukan dengan tumbuhon herba, berakar se-
rabut panjang Jdan rapat,. Penanaman juga dapat lilakukan



dengen tumbuhan rumput, Lehen miring tidak boleh ditanami
tumbuhan pohqn,kareha lahan‘diring askan longsor, Tanah
miring tidaek mampu menahon beban biomasa tumbuhan pohon,
Tumbuhan herba yang ditaﬁam pada lahan miring, diharapkan
beranekaragam sehingéa memungkinkan muncul satwa‘tnopik
 (yang sesuai hidup pada hutan. herba tropik).

Pala lahan gunJul, renghijauan dilakukan dengan menyebar-
kan cara mcmyerbalkl gifat fisis, komig-biologis tdnah,
Perbaikan dapat dilakukan dengan meriyebarkan ruruk  kon-
dang atau buatan, Setelah %-4 minggu lshen gundul diberi
pupuk, bibit atau benih turibuhar Japat litanam, Bibit
atau benih yahg Jitanam tentiu hibit dan hénih yang sudah
sesuai dengan kondisi lsheon, Tumbuhgn yaﬁg litanam ada-
lah tumbuhan yang mampu memperbaiki'konﬂisi lahan,misol-
nya dari jenis hoerba leguminose, Penghlgauan dilakukan
pada mus1m penghujan, Sctelah tumbuhan hbrba tumbuh baru
&1tanam tumbuhzen pohon  dan paku, Tumbuhan rohon yang i~
tanam mesti tumbuhan pohon yang mampu menyesuaikan diri
padalahan kritis, '

Penghi jauan rada daerah aliran sungai dan mata air, tentu
“1ihijaukan dengan tumbuhan trorls basah. Tumbuhan basah -
akan mampu tuymbuh ateu hl‘up padalaerah bas ch, Tumbuhan
yang ditanam diharapken akan berfungsi menbatur hiﬂrolo—
gis lohan ai aliran sungai dan_ mata air,

Jika tumbuhan asal tidak ditemui pada lahan vang ackan di-
hijaukan, maka lahan kritis Ai dacrah’ tropis dapat dihi-
jaukan dengan Jenls-Jenls tumbuhan berikut:

1. Jenls berakar 1nten31f akar tunjang *anJang Zan tumbuh
cepat giwaktu_mudas

a, Balsa (Ochroma bicolor Rowlee)

b, Dingsem (Himalium tomentosum Benth)
¢, Madoer (Flemengia strobilifera, Ait)
X, Gianti (Seobanla sesban Pers)

-e, Johar (Cassia siamea Lank)

T+ Iuban (Vitex pubbescebs Véhl)

2. Waru (Hibiscus tilinceus)

~
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Juonis berakar kurang intensif, aker tunjang tumbuh

cej.at dan Aalam, Lertumbuhan walktbu muda kurang cepat.

o o
a

o
- .

I
. -

oo o oo
L ]

T
.

)

Agenm fT amarindus indigus L)

KbLlndInF (AlblZZla lebe CKIOLGU Benth)
Kegambi (Sch101ch racoleosa Merr)
Pilang (Acacia léucorhlen Hllﬂ)
Sonogiso {(Dalbergia sissicc Roxb)
Sonokeling (Dalbergia latiToli~ Roxb)
Tajuman (Bunhinia malabarica Roxb)

o

Jenis berunur janjang

Cungkeh (Bugenia aromatica 0. Kesze)

‘Jambu mete (Anacardium occidentale Linn)

Mansga (Langlform indica L)
Rambuton (Nuphelllum lappaceun k). -~

Jenis ekonomis

Akesia (Acacia auriculiformis A,Cunu)

Akasia {(Acacia deccurens Willl Var N0111 LinAal)
Damar (Agathis spp,) ™ -,lgz

Jabon (Anthocerhalus calamba Mig) :

Sonokeling (Dalbergia latifolia Roxb).
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PENUTUF . ‘ _‘ h 4

Bbr1asarkan renelltian dan pengamatan langaung
pembabatan® hutanhtropls terus, berlangsung di scluruh dunia,
terutama i Afrika dan Asia Ténggara. Pembabatan huton te-

lah menimbulkan: korusckan: ekosisten hﬁtan troris <dan menu-~

runkan daya dukung lahan, Akibat yeng Qitimbulkan oleh pem-

11 lapangan

“babatan hutan, berkurangnya jumlah fauna dan flora, keru-

!

sakan lahan,'mengecilnya volume air tanah dan terganggunyi

Ry
(2]

pola iklin dunia,
Kegiat“n -pembabatan hutan dilakukan untuk keperluan inlug-

tri kayu, pemukiman dan pertanlan. Melihat Jdampak. yang di-
mengembalikan kondisi- ckosis—

Rl

B3rra g
ikt
, p

L 08

tlmbulkan, maka kita harus
tem hutan tropis yang sudah rusak, Perlu dilakukan lang-

kah—langkah untuk nencegah atau memperlambgt proses kehan~ 7

T -y
Mt

[N

i
el

curan hutan troris.

Pihak yang berwewenang scyoglanya harus melakukan inventa-
rigsosi kawgsan-kawasan yang kritis di W1layah hutan tropls.
Penonggulangan kerusakan hutan trogls 4an penghilfjauan kem-
bali perlu dilakukan secepatnya demi'keselamatan umat monu-
sia dan makhluk hidup lainnye 4i alam acmesta, : @

»
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